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Abstrak 
Penyakit yang disebabkan oleh ektoparasit merupakan salah satu masalah 

yang dihadapi oleh pembudidaya ikan termasuk ikan nila pada umur benih dan 

pembesaran, maka banyak pembudidaya ikan nila yang mengalami kerugian akibat 

serangan ektoparasit. Salah satu tanaman tradisional yang berpotensi dapat 

mengobati ektoparasit adalah daun sirih karena mengandung senyawa fenol yang 

bersifat antiparasit. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pengaruh rebusan 

daun sirih terhadap penurunan intensitas ektoparasit dan mengetahui konsentrasi 

daun sirih yang efektif untuk menurunkan intensitas Trichodina sp. dan 

Dactylogyrus sp. pada ikan nila umur pembenihan dan pembesaran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dengan 3 kali ulangan. Penelitian ini terdiri dari perlakuan A (kontrol) 

yaitu tanpa pemberian larutan daun sirih, perlakuan B (2,5g/100ml), perlakuan C (5 

g/100ml), dan perlakuan D (7,5 g/100ml). Hewan uji pada penelitian ini adalah ikan 

nila yang sudah terinfeksi ektoparasit Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. Data 

dianalisis dengan One Way Anova untuk mengetahui pengaruh perlakuan dengan 

rebusan daun sirih terhadap penurunan intensitas. Kemudian, dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui konsentrasi 

rebusan daun sirih yang efektif dalam menurunkan intensitas ektoparasit 

Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp.  

Hasil menunjukkan bahwa penurunan tingkat ektoparasit Trichodina sp. pada 

benih mencapai 72%, sedangkan pada ikan umur pembesaran mencapai 79%. 

Penurunan intensitas ektoparasit Dactylogyrus sp. pada benih ikan penurunannya 

mencapai 72%, sedangkan pada ikan dewasa penurunannya mencapai 32%.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perendaman rebusan daun sirih selama 15 

menit dapat menurunkan tingkat intensitas ektoparasit Trichodina sp. dan 

Dactylogyrus sp. baik pada ikan benih dan pembesaran. Konsentrasi rebusan daun 

sirih yang menurunkan intensitas ektoparasit Trichodina sp paling tinggi baik pada 

ikan nila umur pembenihan dan pembesaran adalah konsentrasi 5 g/100ml, 

sedangkan untuk menurunkan intensitas ektoparasit Dactylogyrus sp. paling tinggi 

pada ikan nila umur pembenihan adalah konsentrasi 2,5 g/100ml, dan konsentrasi 

yang terbaik pada ikan nila umur pembesaran adalah 7,5 g/100ml. 

 

Kata kunci: Daun sirih, Dactylogyrus sp, ektoparasit, ikan nila, intensitas, 

pembenihan, pembesaran, Trichodina sp.     
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MOTO 

 

“Tidak masalah seberapa kamu lambat berjalan, asalkan kamu tidak berhenti”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan budidaya air tawar yang cocok 

untuk dikembangkan, karena memilik prospek yang cukup baik untuk 

perkembangan ekonomi nasional. Ikan nila banyak digemari oleh masyarakat 

karena dagingnya cukup tebal, rasanya gurih dan mengandung protein tinggi 

sehingga dapat dijadikan sebagai sumber protein. Ikan nila memiliki gizi yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. Kandungan 

protein ikan nila sebesar 43,7%; lemak 7,01%; dan kadar abu 6,80% per 

100gram berat ikan (Leksono dan Syahrul, 2001). 

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki iklim yang sangat 

mendukung bagi perkembangan parasit, ditambah lagi dengan tingginya 

mobilitas ikan yang tinggi dari sentral produksi satu ke sentral produksi lain 

juga akan lebih mempercepat arus penyebaran parasit pada ikan. Hal yang 

demikian akan menjadikan suatu tantangan  dan tugas besar pada bidang 

kesehatan ikan untuk mencegah, mendeteksi dan menangkal keluar masuknya 

penyakit parasit pada lingkungan budidaya supaya tidak mengakibatkan 

kerugian yang sangat besar (Sarjito et al., 2013). 

Penyakit ikan selalu terdapat dalam kehidupan pada perairan, oleh 

karena itu penyakit ikan dapat muncul kapan saja dalam kegiatan budidaya. 
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Penyakit yang menyerang pada ikan dapat berupa parasit, bakteri dan virus. 

Oleh karena itu, pembudidaya perlu memperhatikan penerapan manajemen 

akuakultur dalam mengurangi masalah-masalah penyakit ikan tersebut, 

khususnya dalam masalah parait pada ikan (Ghufran, 2004).  

Menurut Purbomartono dkk (2010) dalam Irwandi dkk (2017), 

ektoparasit merupakan parasit yang hidup pada permukaan luar atau bagian 

tubuh luar pada ikan atau di dalam liang-liang kulit yang mempunyai 

hubungan dengan lingkungan luar. Ektoparasit sering menginfeksi kulit, sirip 

dan insang pada ikan. Kerusakan yang terjadi pada insang akibat infeksi 

ektoparasit nantinya akan mempengaruhi sistem pernafasan pada ikan yang 

akan menganggu proses fisiologis ikan. 

Salah satu ektoparasit yang banyak menyerang bagian tubuh ikan 

adalah Trichodina sp., hal ini disebabkan karena perkembangbiakannya 

sangat mudah dan dapat melepaskan diri dari inang dan mampu hidup dua 

hari tanpa inang (Mahmata, 2012). Ektoparasit yang banyak ditemukan pada 

bagian insang adalah Dactylogyrus sp. Insang merupakan salah satu bagian 

dari organ ikan yang paling rentan terhadap infeksi parasit, insang juga bagian 

yang disenangi oleh ektoparasit, karena insang merupakan organ yang 

memiliki banyak nutrisi yang didapat melalui penyaringan makanan berupa 

partikel-partikel dari pakan dan mengikat oksigen sehingga dijadikan tempat 

hidup parasit. Parasit Dactylogyrus sp mengambil sari-sari makanan pada 

inang menggunakan jangkar dan alat penghisap (Syukran, Rahimi & Wijaya, 

2017). 
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Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Irwandi et al., (2017) 

bahwa intensitas ektoparasit yang paling banyak menginfeksi insang ikan nila 

adalah Dactylogyrus sp yaitu sebanyak 362 individu dengan nilai intensitas 

rata-rata yaitu 3,97 ind/ekor, sedangkan nilai prevalensi ektoparasit pada 

insang ikan nila yaitu 90%. 

Penyakit pada ikan merupakan salah satu masalah yang sering terjadi 

dalam melakukan usaha budidaya ikan. Akibat serangan penyakit tersebut 

akan berakibat besar dalam usaha perikanan karena dapat menyebabkan 

kematian biota, bahkan mengagalkan hasil panen dan dapat menimbulkan 

kerugian ekonomi. Oleh sebab itu para pembudidaya, perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam penanggulangan hama dan penyakit 

(Agustina et al., (2018). 

Data yang diambil dari Direktorat Jendral Perikanan Budidaya, tercatat 

bahwa dalam 4 tahun terakhir, terjadi kematian masal ikan dan puncaknya 

terjadi di tahun 2016. Data menyebutkan bawa pada tahun 2016, total 

4.725ton ikan mati atau sekitar 0,95 % dari total produksi budidaya. Jumlah 

kerugian ini hingga mencapai Rp. 47,25 milyar.  

Kerugian-kerugian yang sudah dipaparkan tersebut merupakan dampak 

yang ditimbulkan akibat adanya ektoparasit. Kerugian yang ditimbulkan 

akibat infestasi ektoparasit memang tidak sebesar kerugian yang diakibatkan 

oleh infeksi organisme yang lain seperti virus dan bakteri, namun infeksi 

ektoparasit ini dapat menjadi salah satu faktor predisposisi bagi infeksi 
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organisme pathogen yang lebih berbahaya lagi (Ulkhaq, Budi & Kismiyati, 

2018).  

Penyakit-penyakit yang terdapat pada ikan lama kelamaan akan 

menyebar ke ikan yang lain jika tidak dilakukan tindakan yang lebih lanjut. 

Penularan penyakit dapat terjadi melalui beberapa mekanisme, antara lain 

yaitu melalui kontak langsung antara ikan sakit dan ikan sehat, bangkai ikan 

sakit dan bisa juga melalui air. Penularan ini biasanya terjadi dalam satu 

kolam budidaya. Mekanisme penularan lainnya adalah melalui peralatan dan 

pemindahan ikan yang sudah terkontaminasi contohnya yaitu melalui jaring 

dari wabah ke daerah non wabah atau bisa juga karena agen atau carrier 

(perantara atau pembawa) (Sunarto, 2005 dalam Jasmanindar, 2011). 

Pembudidaya sering menggunakan bahan kimia ataupun antibiotik 

untuk mengobati serangan penyakit pada ikan (Rusmawan, 2010 dalam 

Purwanti et al., 2012). Penggunaan bahan-bahan kimia oleh para 

pembudidaya dianggap lebih praktis, efektif dan murah. Bahan kimia yang 

biasa digunakan oleh pembudidaya antara lain hidrogen peroksida (H2O2), 

acriflavine, dan formalin (Erbabley & Sahusilawane 2008 dalam Purwanti et 

al., 2012).  

Penggunaan bahan kimia dan antibiotik secara terus-menerus dengan 

menggunakan dosis yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah baru berupa 

meningkatnya resistensi mikroba terhadap bahan yang digunakan tersebut. 

Tidak hanya itu saja, penggunaan bahan kimia dan antibiotik juga dapat 

membahayakan lingkungan sekitar kolam, ikan yang bersangkutan dan 
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manusia yang akan mengkonsumsi ikan tersebut (Rusmawan, 2010 dalam 

Purwanti et al., 2012).  

Penggunaan bahan kimia yang dijadikan sebagai obat bagi 

pertumbuhan parasit akan menimbulkan dampak negatif, untuk itu perlu 

diadakan penelitian pemanfaatan tanaman sebagai obat alternatif sehingga 

tidak akan berdampak negatif bagi lingkungan. Keuntungan dari 

menggunakan tanaman untuk dijadikan sebagai obat alternatif adalah lebih 

aman untuk dikonsumsi, mudah diperoleh, murah, tidak menimbulkan 

resistensi dan tidak berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga bisa 

dijadikan solusi untuk kegiatan budidaya. (Rusmawan, 2010 dalam Purwanti 

et al., 2012).  

Salah satu tanaman tradisional yang berpotensi dapat mengobati 

penyakit akibat parasit adalah dengan memanfaatkan Piper betle L atau daun 

sirih. Piper betle L diketahui memiliki kandungan zat yang bersifat anti 

parasit. Widarto (1990) dalam Agustina et al., (2018) menyatakan bahwa 

daun sirih mengandung minyak atsiri yang bersifat menghambat 

pertumbuhan mikroba. Semakin tinggi kandungan senyawa fenol yang ada 

dalam minyak atsiri pada ekstrak Piper betle L. yang dipergunakan, maka 

semakin kuat aktivitas antioksidan untuk memutuskan ikatan silang dan 

menerobos dinding sel parasit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Juliana (2017), membuktikan bahwa 

daun sirih hijau mengandung bahan aktif fenol yang berupa carvacol yang 

dijadikan sebagai antiseptik dan antimikroba untuk membasmi Monogenea 
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(Cichlidogyrus sp). Kandungan kimia yang terdapat dalam daun sirih 

mengandung minyak atsiri 1-4,2% yang terdiri dari hidroksikavikol, kavikol, 

kavibetol, metal eugenol, karvakol, terpene, seskuiterpena, fenilpropana, 

tannin, enzim diastase 0,8-1,8%, enzim katalase, gula, pati, vitamin A, B, dan 

C. Sedangkan komponen lainnya terdiri dari senyawa fenol, sisanya 18,2% 

merupakan senyawa bukan fenol. Senyawa anti bakteri dapat bersifat 

bakterisida, fungisida dan germisida (Rahim et al., 2016). 

Kerja senyawa fenolik adalah dengan mendenaturasikan protein dan 

merusak membran sel dengan melarutkan lemak pada dinding sel karena 

senyawa ini mampu melakukan migrasi dari fase cair ke fase lemak. 

Senyawa-senyawa fenol membunuh bakteri dengan merusak membran 

selnya. Hal ini akan berakibat terjadinya kebocoran sel yang ditandai dengan 

keluarnya makro molekul seperti protein dan asam nukleat dari dalam sel 

Juliana (2017).  

Tidak hanya fenol saja, daun sirih juga mengandung senyawa aktif yaitu 

tannin. Hal ini juga didukung oleh Hanna (2014), ia menemukan bahwa 

tumbuh-tumbuhan yang mengandung banyak tannin memiliki aktivitas 

antiparasit yang tinggi. Tanin ini menghambat kerja metabolisme dari parasit 

dengan cara menganggu perkembangan dinding selnya.  

Kandungan minyak atsiri pada daun sirih hijau sebanyak 4,2% 

sedangkan pada daun sirih merah sebanyak 0,727%. Perbedaan konsentrasi 

minyak atsiri tersebut yang juga mempengaruhi konsentrasi dari kandungan 

kavikol didalamnya, untuk itu, perbedaan konsentrasi kandungan tersebut 
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membuat ektrak daun sirih hijau mempunyai efektifitas antiparasit yang lebih 

besar dibandingkan dengan daun sirih merah (Dwianggraini et al., 2013).  

Ektoparasit pada ikan disebabkan karena ketidakseimbangan antara 

inang, patogen dan lingkungan yang terdapat pada kolam. Pada ikan nila 

umur benih itu leih rentan terserang ektoparasit karena pada ikan nila umur 

benih memiliki respon antibodi yang lebih lambat dibandingkan dengan ikan 

nila ukuran dewasa, karena ikan nila dengan ukuran dewasa sudah memiliki 

sistem imun yang terbentuk sempurna, sehingga lebih tahan terhadap infeksi 

ektoparasit (Haryono et al., 2016).  

Pemanfaatan daun sirih dengan cara diekstrak sebagai anti parasit 

memiliki kendala antara lain karena dengan mengekstrak daun sirih 

membutuhkan biaya yang mahal, alat yang modern dan tidak semua petani 

ikan memiliki alat dan bahan seperti oven atau etanol sehingga tidak semua 

masyarakat dapat melakukannya. Untuk itu perlu salah satu metode sederhana 

yang dapat dilakukan masyarakat yaitu dengan menggunakan rebusan daun 

sirih, sehingga masyarakat lebih mudah dalam mengaplikasikannya.  

Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan kajian mengenai 

pengendalian ektoparasit secara alami pada ikan nila yang diberi rebusan 

daun sirih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

rebusan daun sirih terhadap pertumbuhan parasit Trichodina sp dan 

Dactylogyrus sp pada ikan nila berbagai umur. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dilakukannya penelitian mengenai “Intensitas Ektoparasit 

(Trichodina sp dan Dactylogyrus sp) Pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus 

L, 1758) Berbeda Umur (Pembenihan Dan Pembesaran) Setelah Pemberian 

Rebusan Daun Sirih (Piper betle L)” adalah sebagai berikut.  

1. Apakah pemberian rebusan daun sirih berpengaruh teradap penurunan 

intensitas ektoparasit Trichodina sp dan Dactylogyrus sp pada ikan nila 

umur pembenihan dan pembesaran?  

2. Berapa konsentrasi yang terbaik dalam perendaman ikan nila dengan 

rebusan daun sirih yang efektif untuk menurunkan kelimpahan 

ektoparasit Trichodina sp dan Dactylogyrus sp pada ikan nila umur 

pembenihan dan pembesaran?  

 

C. Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian mengenai “Intensitas Ektoparasit 

(Trichodina sp dan Dactylogyrus sp) Pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus 

L, 1758) Berbeda Umur (Pembenihan Dan Pembesaran) Setelah Pemberian 

Rebusan Daun Sirih (Piper betle L)” adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisa pengaruh pemberian rebusan daun sirih terhadap 

penurunan intensitas ektoparasit Trichodina sp dan Dactylogyrus sp 

pada ikan nila umur pembenihan dan pembesaran. 

2. Menganalisa konsentrasi yang terbaik dalam perendaman ikan nila 

dengan rebusan daun sirih yang efektif untuk menurunkan kelimpahan 
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ektoparasit Trichodina sp dan Dactylogyrus sp pada ikan nila umur 

pembenihan dan pembesaran. 

 

D. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah daya guna atau solusi alami 

daun sirih untuk alternatif pengendali alami ektoparasit Trichodina sp dan 

Dactylogyrus sp pada ikan nila yang tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan dan masyarakat yang mengkonsumsinya, sehingga dapat 

mengurangi penggunaan obat berbahan kimia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Perendaman rebusan daun sirih selama 15 menit dapat menurunkan 

tingkat intensitas ektoparasit Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. yang 

terdapat pada tubuh dan insang ikan baik pada ikan nila umur pembenihan 

dan pembesaran. 

2. Konsentrasi rebusan daun sirih (Piper betle L) yang dapat menurunkan 

tingkat intensitas parasit Trichodina sp.  paling efektif pada bagian tubuh 

ikan nila umur pembenihan dan pembesaran sama yaitu 5g/100ml. 

Konsentrasi rebusan daun sirih (Piper betle L) yang efektif untuk 

menurunkan tingkat intensitas parasit Dactylogyrus sp. pada bagian 

insang ikan nila umur pembenihan yaitu konsentrasi 2,5g/100ml, 

sedangkan untuk ikan nila umur pembesaran perlakuan D dengan 

konsentrasi 7,5g/100ml. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

penyembuhan ektoparasit dengan rebusan daun sirih (Piper betle L) untuk 

ektoparasit yang lain pada berbagai jenis ikan, baik melalui pakan dan 

pengaruhnya terhadap panjang dan bobot ikan.  
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